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ABSTRAK 

Marnedi Indra Gunawan, 2009  : Tujuan Peran Analisis Swot (Strenght, 

Weakness, Opportunities, Threats) 

Pada Lembaga Keuangan Mikro 

Agribisnis (LKMA) Prima Agung 

Pembimbing  : Firman, SE, M.Sc 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman (Analisis SWOT) pada LKMA Prima Agung dan untuk 

meningkatkan nasabah, serta menjaga citra baiknya di mata publik. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif yaitu 

penelitian tentang informasi yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 

kata-kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil 

wawancara antara peneliti dan informan. Tujuan penelitian adalah menjelaskan 

dan menggambarkan berbagai hal yang menyangkut dengan kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman (Analisis SWOT) serta strategi untuk 

menpertahankan dan meningkatkan nasabah pada LKMA Prima Agung. 

Hasil penelitian, berdasarkan analisis lingkungan internal untuk 

meningkatkan nasabah pada LKMA Prima Agung, kekuatan (Strenghts) yang 

dimiliki yaitu: memiliki aset yang cukup untuk menjalankan usahanya, 

memiliki nasabah tetap, memiliki karyawan yang loyalitasnya tinggi, memiliki 

surat izin atau sertifikat resmi. Kelemahan (Weakness) yang dimiliki yaitu : 

kurangnya rasa memiliki dari anggota, Rendahnya dukungan aktif dari anggota 

pendiri untuk penambahan modal, biaya oprasional yang cenderung tinggi, 

adanya anggota atau nasabah yang tidak bertanggung jawab terhadap 

pinjamannya. Berdasarkan analisis lingkungan eksternalnya, terdapat peluang 

(Opportunity) yaitu : masih banyaknya petani yang kekurangan modal, dan 

semakin meningkatnya hasil panen petani. Ancaman (Threat) yang terdapat 

yaitu : keadaan gelobal yang tidak stabil, persaingan perbankan yang semakin 

berat. Agar jumlah nasabah terus bertambah LKMA Prima Agung harus bisa 

mengantisipasi setiap ancaman dan kelemahan dengan melakukan peningkatan 

kualitas pelayanannya, berusaha untuk terus meningkatkan SDM pihak 

pengelola LKMA Prima Agung dengan mengikuti kepelatihan oleh dinas 

pemerintahan, dan berusaha untuk terus memperbaiki sistim yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perencanaan strategis (strategic planning) mempunyai peran yang 

sangat penting dalam sebuah perusahaan. Hal ini di tandai dengan semakin 

tingginya tingkat persaingan didalam dunia bisnis. Perencanaan strategis 

(strategic planning) merupakan upaya yang sangat perlu dilakukan 

perusahaan dalam menyikapi masalah tersebut agar prusahaan tetap 

mampu bertahan, bersaing, dan terus mengembangkan bisnisnya. 

Dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan strategis selalu 

berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan 

perusahaan. Dengan demikian perencanaan strategis  (strategic planning) 

harus menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi saat ini. Hal ini disebut 

dengan nama analisis situasi, dan model yang paling populer untuk 

analisis situasi adalah analisis SWOT. 

Analisis SWOT adalah singkatan bahasa inggris dari kekuatan 

(strenght), dan kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan 

ancaman (threats). Menurut Fredy Rangkuti (1999:18) Pengertian analisis 

SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities) 

namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan 
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ancaman (threats). Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2009:51) 

pengertian analisis SWOT adalah keseluruhan evaluasi tentang kekuatan 

(strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman  

(threats) perusahaan, dan analisis SWOT adalah cara untuk mengamati 

lingkungan pemasaran eksternal dan internal. 

Analisis SWOT merupakan cara yang digunakan untuk melakukan 

suatu perbaikan dan improvisasi dalam sebuah perusahaan, analisis SWOT 

bertujuan untuk mengetahui kelebihan yang terdiri dari kekuatan dan 

peluang, serta kekurangan yang terdiri dari kelemahan dan ancaman dalam 

sebuah perusahaan. Suatu perusahaan dapat menyusun strategi untuk lebih 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities) dan 

meminimalisir kelemahan (weakness ) dan ancaman (threats). Dimana 

didalam pengaplikasiannya adalah bagaimana kekuatan (strengths) mampu 

menghasilkan keuntungan (adventage) dari peluang-peluang yang ada, 

selanjutnya bagaimana cara mengatasi kelemahan (weakness) yang dapat 

mencegah keuntungan  (adventage) dari peluang-peluang yang ada, 

selanjutnya bagaimana kekuatan (strengths) mampu menghadapi 

ancaman-ancaman yang ada, dan yang terakhir adalah bagaimana cara 

mengatasi kelemahan (weakness) yang mampu menciptakan ancaman baru 

bagi perusahaan. 

Kinerja perusahaan dapat di tentukan dengan menggunakan 

kombinasi antara faktor lingkungan eksternal dan lingkungan internal. 

Kedua faktor tersebut harus di pertimbangkan dalam membuat analisis 
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SWOT. Faktor eksternal mencakup peluang dan ancaman, sedangkan 

faktor internal berupa ancaman dan kelemahan. 

Lingkungan eksternal berkaitan dengan peluang dan ancaman, unit 

bisnis harus mengamati kekuatan lingkungan makro yang utama dan 

faktor lingkungan makro yang signifikan, yang mempengaruhi 

kemampuannya dalam menghasilkan laba. Unit bisnis perlu menetapkan 

sistem intelejen pemasaran untuk mempelajari tren perkembangan penting 

serta semua peluang dan ancaman yang berhubungan dengannya (Kotler 

dan Keller, 2009:51). 

Faktor internal mencakup kekuatan dan kelemahan, kemampuan 

menemukan peluang yang menarik dan kemampuan memanfaatkan 

peluang tersebut adalah dua hal yang berbeda. Setiap perusahaan harus 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan internalnya. Pebisnis dapat 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan mereka sendiri dengan 

menggunakan formula daftar periksa pelaksanaan analisis kekuatan dan 

kelemahan (Kotler dan Keller, 2009:51). 

Dari hal diatas dapat diketahui bahwa analisis SWOT sangatlah 

penting dilakukan demi menjaga dan meningkatkan citra perusahaan. 

Analisis SWOT merupakan perencanaan strategi yang sangat penting  bagi 

perusahaan untuk menghadapi persaingan yang sangat kuat di era 

globalisasi ini. Hal ini disebabkan karena setiap perusahaan akan saling 

bersaing untuk menciptakan image  positif untuk mendongkrak citra 

perusahaan. Disinilah peran analisis SWOT sangat di butuhkan oleh 

perusahaan dalam menciptakan strategi bersaing yang bagus. 
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Dalam hal tersebut LKMA (Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis) 

Prima Agung juga perlu melakukan analisis SWOT untuk 

mempertahankan dan meningkatkan bisnisnya. LKMA Prima Agung perlu 

melakukan analisis SWOT dalam menyusun strategi bersaingnya agar 

mendapatkan strategi bersaing yang bagus untuk menghadapi persaingan 

yang tinggi, baik dari lembaga keuangan mikro lainnya, maupun dari 

lembaga keuangan makro. Selain itu, LKMA Prima Agung perlu 

melakukan analisis SWOT agar dapat mensiasati setiap ancaman yang 

datang dan membaca peluang yang ada, sekaligus untuk mengoptimalkan 

kekuatan yang di miliki LKMA Prima Agung dan meminimalisir setiap 

kelemahnnya. 

Dalam menjalankan bisnisnya LKMA Prima Agung selalu 

memperhatikan setiap ancaman-ancaman yang datang dan memanfaatkan 

peluang dengan sebaik-baiknya, LKMA Prima Agung selalu mencoba 

menciptakan inovasi baru dalam menjalankan bisnisnya, LKMA Prima 

Agung juga terus melakukan perbaikan-perbaikan di segala sektor untuk 

terus memajukan bisnisnya dan mendapatkan citra yang baik di mata 

masyarakat luas. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis 

SWOT memiliki peranan penting pada LKMA Prima Agung. Analisis 

SWOT bisa membantu LKMA Prima Agung dalam membuat perencanaan 

strategi untuk meningkatkan peluang dan kekutan serta meminimalisir 

segala ancaman dan kelemahan agar LKMA Prima Agung terus bisa 
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mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya, sekaligus menjaga 

citranya agar tetap baik dimata masyarakat luas. 

Dalam pengamatan Penulis, LKMA Prima Agung selalu 

menunjukkan peningkatan nasabah yang signifikan setiap tahunnya. Hal 

itu dibuktikan dalam data statistik perusahaan tentang jumlah nasabah 

tahun 2008/2009 sebanyak 610 nasabah, tahun 2010 sebanyak 1.212 

nasabah, tahun 2011 sebanyak 1.790 nasabah, dan pada tahun 2012 

sebanyak 2.146 nasabah yang dicantumkan dalam buku laporan tahunan 

perusahaan. Selalu bertambahnya jumlah nasabah pada setiap tahunnya 

menunjukkan bahwa perencanaan strategi yang dilakukan LKMA Prima 

Agung sudah semakin baik. 

Hal tersebut yang menjadi alasan penulis untuk membuat tugas akhir 

ini dengan judul “Tinjauan Peran Analisis SWOT (Strenght, weakness, 

Opportunities, threats) pada Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis 

(LKMA) Prima Agung ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka masalah yang 

ada dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran analisis SWOT bagi LKMA Prima Agung? 

2. Bagaimana cara yang dilakukan LKMA Prima Agung untuk 

memaksimalkan peluang dan kekuatan? 

3. Bagaimana cara yang dilakukan LKMA Prima Agung untuk 

menghadapi setiap ancaman? 
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4. Bagaimana cara yang dilakukan LKMA Prima Agung dalam 

meminimalisir kelemahan?  

5. Bagaimanakah LKMA Prima Agung dalam melakukan anlisis SWOT, 

dilihat dari pengaplikasiannya serta kendala yang dihadapi LKMA 

Prima Agung dalam melakukan analisis SWOT? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran analisis SWOT bagi LKMA 

Prima Agung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara yang dilakukan LKMA Prima 

Agung dalam memaksimalkan peluang dan kekuatannya. 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara yang dilakukan LKMA Prima 

Agung untuk meminimalisir kelemahan. 

4. Untuk mengetahui pengaplikasian analisis SWOT serta kendala yang 

dihadapi  dalam melakukan analisis SWOT pada LKMA Prima 

Agung. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan memberikan manfaat-manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis, Tugas akhir ini merupakan salah satu persyaratan untuk 

mendapatkan gelar ahli madya (A.Md) di program studi Manajemen 

Perdagangan D III Fakultas Ekonomi Negeri Padang dan menambah 
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ilmu pengetahuan sebagai perbandingan antara teori yang didapat 

dalam perkuliahan dengan kegiatan yang dilakukan di lapangan. 

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dalam memajukan perusahaan, dan sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan perencanaan strategi (strategic 

planner). 

3. Bagi para akademisi dan pembaca, diharapkan akan mendapatkan 

suatu khasanah perpustakaan dan dapat menjadi bahan rujukan dan 

refrensi untuk pedoman dalam penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya maka 

sebagai penutup tugas akhir dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Dari hasil analisis SWOT yang dilakukan pada LKMA Prima Agung maka 

dapat diketahui bahwa kekuatan-kekuatan yang dimiliki LKMA Prima 

Agung dalam upaya meningkatkan nasabahnya mempunyai cara tersendiri 

dalam menarik simpatik anggotanya, walaupun terdapat ancaman dari 

lembaga keuangan mikro lain. Tetapi hal ini tidak terlalu memberikan 

pengaruh yang signifikan bagi LKMA Prima Agung dalam mengisi 

peluang yang ada untuk terus meningkatkan nasabahnya. Karena LKMA 

Prima Agung mampu meminimalisir kelemahannya dengan kekuatan yang 

dimiliki. 

2. Agar jumlah nasabah pada LKMA Prima Agung bisa terus meningkat, 

maka upaya-upaya yang dapat dilakukan adalah seprti berikut: 

a. Meningkatkan mutu pelayanan terhadap nasabah, 

b. Berusaha untuk terus meningkatkan SDM pihak pengelola LKMA 

Prima Agung dengan mengikuti kepelatihan oleh dinas pemerintahan, 

c. Berusaha untuk terus memperbaiki sistim yang ada, salah satunya 

adalah   meningkatkan kesadaran anggota agar mau menabung di 

LKMA  Prima  Agung, selain itu dukungan aktif  dari anggota  pendiri  
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juga perlu ditngkatkan, agar tidak terjadi lagi peningkatatan modal yang 

lamban. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah di kemukakan diatas maka penulis 

melihat beberapa kelemahan-kelemahan dan ancaman dari lingkungan eksternal 

LKMA Prima Agung. Oleh karena itu penulis memberikan saran atau masukan 

pada LKMA Prima Agung sebagai bahan pertimbangan lagi untuk meminimalisir 

kelemahan dan ancaman yang dihadapi yaitu sebagai berikut: 

a. Dengan persaingan yang tinggi dari lembaga keuangan lain, maka LKMA 

Prima Agung harus bisa lebih jeli lagi membaca peluang yang ada. LKMA 

Prima Agung juga perlu mensiasati setiap kelemahan yang ada, seperti 

kurangnya dukungan aktif dari anggota pendiri sehingga berdampak pada 

lambannya peningkata modal, untuk menyikapi masalah tersebut, pihak 

pengelola perlu segera melakukan rapat evaluasi dengan anggota pendiri 

untuk sama-sama mencari jalan keluar, kemudian LKMA Prima Agung juga 

perlu melakukan sosialisasi kepada anggotanya agar mereka sadar akan 

pentingnya menabung, hal itu mungkin bisa dilakukan dengan menerangkan 

jenis-jenis simpanan yang dimiliki LKMA Prima Agung.  Hal ini dilakukan 

agar para anggota dapat mengerti  tujuan  mereka menabung 

b. Sebagai lembaga keuangan mikro yang tujuan utamanya untuk 

mensejahterakan para petani, LKMA Prima Agung harus selalu tanggap 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh anggotanya,hal ini dapat 

dilakukan dengan melakukan survey secara priodik, seperti penyuluhan 

berkala kepada anggota sehingga dapat membantu memecahkan masalah yang 
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sedang dihadapi oleh para anggota. Sehingga anggota bisa merasakan 

kesejahteraan dengan bergabung di LKMA Prima Agung. 
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